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BAB II

LANDASAN TEORI
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2.1 Gambaran Umum

PT. Safari Dharma Sakti (dengan nama dagang PO. SAFARI DHARMA RAYA) mulai berdiri tahun 1969 dikota Temanggung, Jawa Tengah dengan nama PO.OBL yang mana merupakan singkatan initial nama dari pemiliknya Oei Bie Lay (Darmoyuwono).

Rute awal yang dijalani adalah rute jarak pendek yaitu jurusan Magelang – Ngadirejo PP.  Dalam perkembangan usaha jasa angkutan ini mulai merambah ke armada bis malam pada tahun 1971 dengan rute Temanggung –Surabaya – Malang PP (baik melalui Yogyakarta maupun Semarang), dan kemudian semakin berkembang dengan menambah rute jurusan Yogyakarta – Jakarta PP, Jakarta – Denpasar PP dan Temanggung –Yogyakarta – Denpasar PP.  Maka rute bis siang tidak dijalani lagi (Magelang – Ngadirejo PP) sejak tahun 1984. 

 Sejalan dengan banyaknya permintaan dari para pelanggan maka sejak tahun 1997 ada penambahan rute baru yaitu jurusan Jakarta – Mataram PP dan Temanggung – Yogyakarta - Mataram PP dan pada tahu 2001 mulai menambah rute baru dengan melayani jurusan Solo – Semarang – Jakarta PP serta jurusan pulau sumbawa yaitu rute Jakarta – Bima PP dan Temanggung – Yogyakarta – Bima. Rute-rute bis ini masih dijalankan sampai sekarang.

2.2 Sistem Penjualan Tiket

Untuk proses transaksi penjualan tiket tersebut P.O. Safari Dharma Raya Agen Janti, seorang calon penumpang dapat melakukan pembelian tiket secara langsung sehingga calon penumpang tersebut sudah mendapat nomor kursi sesuai keinginan calon penumpang.  Tiket yang telah dibeli oleh calon penumpang berlaku hanya untuk satu orang.

Bila terjadi pembatalan oleh pihak calon penumpang dapat dilakukan dengan memberi keterangan yang jelas. Dari pihak P.O Safari Dharma Raya akan memberi potongan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Pembatalan sampai dengan satu hari sebelum tanggal pemberangkatan dipotong 25 %. Pembatalan pada waktu pemberangkatan, uang hilang.

2. Para penumpang harus  sudah siap 30 menit sebelum bis berangkat. Bila mana datang terlambat terpaksa kami tinggal dan uang tiket dinyatakan hilang.

3. Dilarang membawa barang-barang yang dinyatakan terlarang, apabila menimbulkan suatu hal, resiko penumpang.

4. Pada tanggal pemberangkatan apabila terjadi hal-hal diluar kekuasaaan (forcemayeure) sehingga pemberangkatan harus ditunda uang tiket dikembalikan penuh.

5. Tiket hanya berlaku pada tanggal pemberangkatan.

6. Mohon Anda tidak menerima tiket yang ada coretan/koreksi ataupun bekas Tip-ex, karena jika sewaktu-waktu ada pemeriksaan, maka tiket tersebut dinyatakan tidak berlaku. 

7.  Tiket tidak berlaku jika lembar kontrol hilang.

8. Harap para penumpang menjaga barangnya masing-masing, pada waktu berhenti JANGAN MENINGGALKAN BARANG BERHARGA di bis. Barang yang hilang, rusak atau tertukar adalah tanggungjawab penumpang.

2.3 Tujuan Bis

 P.O. Safari Dharma Raya Agen Janti ini memiliki armada sekitar berjumlah sekitar 60 yang terdiri dari armada Super Executive, armada Executive  dan armada Non AC. Tujuan perjalanan bis Safari Dharma Raya ini dari Yogyakarta ke kota dibawah ini :   
1. Jakarta

Bis yang bertujuan ke Jakarta terdiri dari kelas:
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Non AC 

       Jumlah kursi 46 dan harga tiket Rp 50.000,00.

  
 Jam berangkat : 14.30 WIB.
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Executive

      Jumlah kursi 29 dan harga tiket Rp 100.000,00.


Jam berangkat : 14.30 WIB.
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Super Executive

      Jumlah kursi 22 dan harga tiket Rp 130.000,00.


Jam berangkat : 14.30 WIB. 

2. Denpasar

Bis yang bertujuan ke Denpasar terdiri dari kelas :
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Executive

            Jumlah kursi 29 dengan harga tiket Rp 140.000,00.

 
Jam berangkat : 14.30 WIB.
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Super Executive 

            Jumlah kursi 22 dengan harga tiket Rp 175.000,00.

Jam berangkat : 14.30 WIB.

3. Surabaya 
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Executive

       Jumlah kursi 29 dengan harga tiket Rp 62.500,00.

       Jam berangkat : 19.00 WIB.

4.  Malang
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Executive

      Jumlah kursi 29 dengan harga tiket Rp 62.500,00.

      Jam berangkat : 19.00 WIB.

5. Mataram
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Executive 

            Jumlah kursi 29 dengan harga tiket Rp 200.000,00.

Jam berangkat : 14.30 WIB.

2.4 Aspek Dasar Sistem Komputerisasi

Pendataan penjualan tiket P.O. Safari Dharma Raya Agen Janti dilakukan secara manual. Mengingat jumlah calon  penumpang jasa angkutan bis Safari Dharma Raya dari tahun ke tahun meningkat, maka pendataan secara manual sangat tidak efisien. Melihat kenyataan yang ada pada saat ini maka pendataan dengan komputer sangat diperlukan. Pada pengolahan data dengan komputer ini akan dibagi dalam beberapa tahap yang akan diuraikan dibawah ini.

2.4.1 Tahap Penyimpanan Data

Pada tahap ini semua data yang akan diolah dipersiapkan terlebih dahulu sebelum dilakukan perekaman data ke dalam komputer. Penyiapan data ini disiapkan secara manual. Setelah data yang diolah benar-benar siap dan lengkap maka dilakukan perekaman data kedalam komputer dan akan dibuat berkas-berkas data yang digunakan dalam pengolahan data. Data yang sudah direkam nantinya akan diolah untuk pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data serta penghapusan data bila diperlukan.

2.4.2 Tahap Pengolahan Data

Tabel data yang telah direkam akan digunakan sesuai kebutuhan, tabel data yang satu digunakan untuk melengkapi tabel yang lain. Pada sistem kearsipan penjualan tiket ini melibatkan lima tabel data yaitu tabel bis untuk menentukan bis yang akan digunakan, tabel tuj_tarif untuk menentukan tujuan kota dan tarif per kota tujuan, tabel  jadwal untuk jadwal keberangkatan bis dan penumpang itu sendiri, tabel tiket untuk mengisi data penumpang yang akan berangkat sesuai dengan jadwal dan tujuan, tabel batal digunakan untuk penghapusan data penumpang yang melakukan pembatalan. Dari tabel-tabel yang ada akan dibuat beberapa laporan yang diperlukan untuk penyajian data secara cepat dan tepat.

2.4.3 Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap ini data-data yang sudah dimasukkan kedalam lima tabel tersebut diatas akan diolah dan digunakan untuk menghasilkan laporan-laporan yang duperlukan dan dibutuhkan saat ini. Hasil-hasil yang ada akan disajikan dalam bentuk tampilan layar dan dapat dicetak kedalam kertas. Bila selama ini memakai cara manual sangat menyulitkan dalam melakukan pencarian terhadap data, akan tetapi dengan komputer akan lebih mudah dan cepat. Data yang demikian banyaknya akan dengan mudah dilacak oleh komputer memperlancar dan mempermudah pekerjaan karyawan dalam memgelola data-data yang ada dan menyajikan informasi-informasi yang diperlukan.    

2.5 Bahasa Pemrograman Dhelpi

Dhelpi adalah salah satu dari pemrograman secara visual, bahasa yang digunakan lebih mengarah ke bahasa pascal. Karena Dhelpi berbentuk visual, maka pembuatannya pun sangat mudah dan cepat.

Tool yang ada pada dhelpi adalah sebagai berikut :

1. Main Menu

Dhelpi menyediakan menu-menu : file, edit, search, view, project, run, component, database tools dan menu help. Setiap pilihan pada menu utama juga seperti di panggil dengan sebuah tommbol pada toolbar.

2. Speed Bar

Speed bar kegunaannya sama seperti main menu, tapi di speed bar berupa icon-icon sehingga kita cukup mengeklik saja untuk menjalankan fasilitas yang kita kehendaki. Operasi-operasi yang sering digunakan seperti membuka file,  membuka project, membuat form baru, mengubah file ke project, menghapus file dari project dan lain-lain.

3. Palette Bar

Palette bar adalah komponen yang biasa kita pasangkan pada form yang sesuai keperluan, telah tersedia berbagai komponen yang dikelompokan dalam 27 kelompok komponen diantaranyan adalah Standardt, Additional, Win 32, System, Data accsess, Data controls, dbExpress, Data Snap, BDE, ADO, InterBase, WebServises, InternetExpress, Internet, WabNet, FastNet, Decision Cube, Qreport, Dialogs, Win 3.1, Samples, ActiveX, COM+, Indy Cliens, Indy Servers, Indy Mics, Servers.

4. Object Inspector

Properties adalah atribut yang menentukan tampilan serta respon dari suatu komponen, sedangkan events adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu object.

5.  Objet Tree Vew

Object tree view untuk melihat apa saja yang telah terpasang pada form serta dapat menunjukkan object yang sulit ditunjuk.

6. Form Desain


Form desain merupakan bahan dasar tempat dimana suatu komponen visual dan non visual dilakukan untuk membangun sebuah aplikasi. Diawali dengan jendela kosong yang digunakan untuk merancang program aplikasi, dari sinilah dapat ditentukan tampilan aplikasi yang dibuat.

7. Kode Editor

Ini adalah bagian terpenting dilingkungan Dhelpi adalah penyuntingan. Jendela ini dipahami untuk menulis program dhelpi yang dirancang. Kode editor berisi fasilitas-fasilitas highlight untuk memudahkan menetukan kesalahan program. 
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